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Abstrak

Info Artikel

Pendidikan merupakan hal fundamental yang berdampak bagi
kemajuan SDM (Sumber Daya Manusia), ditandai dengan kemajuan
teknologi seperti AR (Augmented Reality) yang dapat mengubah
berbagai aspek kehidupan disekitar kita khususnya dalam dunia
Pendidikan. Guru dapat menggunakan Augmented Reality sebagai
media pembelajaran yang interaktif serta mengembangkan serta
mengkreasikannya sesuai dengan kebutuhan pembelajaran peserta
didik Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
guru dalam mengembangkan inovasi media pembelajaran
khususnya dalam teknologi Augmented Reality, dapat menciptakan
ruang kolaborasi dalam menyampaikan pendapat melalui
narasumber maupun antar peserta terkait pembelajaran
menggunakan media teknologi disekolah. Metode yang digunaan
yaitu dibagi menjadi 3 tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan serta
pasca pelaksanaan. Diharapkan bahwa hasil dari pelatihan ini akan
diimplementasikan  di  sekolah-sekolah,  sehingga  dapat
meningkatkan kualitas pengalaman belajar di kelas dan memotivasi
siswa untuk lebih aktif berpartisipasi.

Abstract

Education is a fundamental thing that has an impact on the progress
of human resources (HR), marked by technological advances such as
AR (Augmented Reality) which can change various aspects of life
around us, especially in the world of education. Teachers can use
Augmented Reality as an interactive learning media and develop and
create it according to students’ learning needs. This training aims to
improve teachers' skills in developing learning media innovations,
especially in Augmented Reality technology, to create a space for
collaboration in conveying opinions through resource persons and
between participants regarding learning using technological media
at school. The method used is divided into 3 stages, namely
preparation, implementation and post-implementation. It is hoped
that the results of this training will be implemented in schools,
thereby improving the quality of classroom learning experiences and
motivating students to participate more actively.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal fundamental yang berdampak bagi kemajuan SDM

(Sumber Daya Manusia), di era revolusi industry 4.0 yang ditandai dengan kemajuan
teknologi yang mencakup kecerdasan buatan seperti AR (Augmented Reality) yang dapat
mengubah berbagai aspek kehidupan disekitar kita khususnya dalam dunia Pendidikan,
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teknologi ini dapat memberikan gambaran nyata teyang dapat bersinggungan dalam dunia
nyata yang dapat mempermudah peserta didik dalam memahami hal baru yang
dipelajarinya (Sathyapriya et al, 2024) dengan adanya AR (Augmented Reality) hal ini
dapat merubah pola dalam pembelajaran disekolah Augmented Reality dapat
memberikan dampak besar dalam ritme pembelajaran didalam kelas. Guru dapat
menggunakan Augmented Reality sebagai media pembelajaran yang interaktif guru dapat
mengembangkan serta mengkreasikannya sesuai dengan kebutuhan pembelajaran peserta
didik. Namun, meskipun banyak manfaat Augmented Reality masih terdapat guru yang
belum memiliki keterampilan dalam mengembangkan media Augmented Reality
(Setiawan & Martin, 2023). Oleh karena itu perlu diadakannya pengabdian masyarakat
melalui pelatihan atau Workshop terkait pembuatan Augmented Reality. Melalui pelatihan
ini guru- guru dapat dengan mudah mengakses pelatihan dimanapun dan dengan adanya
pelatihan ini diharapkan guru- guru dapat berinovasi serta berkreasi serta menciptakan
ritme pembelajaran yang baru bagi peserta didik maupun guru dan dapat memberikan
dampak positif bagi peserta didik dalam pembelajaran hingga terciptanya pembelajaran
bermakna dan memiliki dampak positif dilingkungan sekolah (Anindita et, al., 2020).

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan Kketerampilan guru dalam
mengembangkan inovasi media pembelajaran khususnya dalam teknologi Augmented
Reality, dapat menciptakan ruang kolaborasi dalam menyampaikan pendapat melalui
narasumber maupun antar peserta terkait pembelajaran menggunakan media teknologi
disekolah khususnya dalam teknologi Augmented Reality, memeberikan pengalaman
langsung yang dapat diaplikasikan setelah pelatihan Augmented Reality serta membangun
networking antara narasumber maupun peserta. Pada Workshop Augmented Reality ini
tidak hanya membahas pelatihan pembuatan Aygmented Reality saja tetapi juga
penjelasan singkat terkait konsep- konsep dasar Augmented Reality dan kelebihan
Augmented Reality di era teknologi industry 4.0. dengan adanya workshop pelatihan
Augmented Reality guru dapat menjelaskan konsep- konsep pembelajaran yang bersifat
abstrak serta dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam pembelajaran serta dapat
memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran dan upaya
pembentukan guru menjadi Agent of change yang dapat berdampak serta menginspirasi
guru- guru di lingkungan Pendidikan (Indra et,al., 2024)

METODE
Metode yang digunaan yaitu dibagi menjadi 3 tahapan yaitu persiapan,

pelaksanaan serta pasca pelaksanaan sebagai berikut;

Persiapan

a. Analisis kebutuhan, menggali permasalahan yang dialami guru- guru dalam
mengembangkan media pembelajaran khususnya yang berkaitan dengan teknologu
dilingkungan sekolah, guru belum bisa memanfaatkan media pembelajaran berbasis
teknologi disekolah karena tidak mengetahui metode serta tata cara pembuatannya
yang berdampak pada minat belajar siswa sehingga turunnya motivasi belajar pesert
didik dialam kelas.

b. Solusi memberikan workshop pelatihan pembuatan media pembealajaran berupa
LKPD berbasis Augmented Reality guna memberikan lingkup belajar yang interaktif
serta memberikan pengalaman belajar baru bagi peserta didik.
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c. Pengkoordinasian dan melakukan persiapan pelakasanaan pelatihan dengan
menyebarkan kuesioner melalui G-form tentang sejauh mana pemahaman guru tentang
teknologi serta wawasan secara singkat yang diketahui guru mengenai teknologi
Augmented Reality dalam dunia Pendidikan.

d. Pembuatan buku atau modul penggunaan platform Assembler EDU sebagai sarana
pembuatan LKPD IPAS berbasis Augmented Reality.

Pelaksanaan

a. Tempat dan waktu pelaksanaan kegiatan
SMK Tunas Bangsa, Jalan Sebuku

b. Kegiatan
Dilakukan melalui G-meet diawali dengan perkenalan setelah itu penyampaian materi
oleh narasumber 1 terkait penjelasan singkat konsep- konsep dasr Augmented Reakity
daklam dunia Pendidikan lanjut dengan ice breaking selanjutnya pemateri 2 (Pemateri
utama) terkait tatacara pembuatan Augmented Reality menggunakan aplikasi
Assemblr EDU dan tahap terakhir yaitu perancangan proyek oleh setiap peserta
Workshop.

Pasca- pelaksanaan
Setelah dilakukannya Workshop guru menyadari bahwa pentingnya penggunaan
teknologi dalam Pendidikan khususnya dalam mengemabngkan media berbasis
Augmented Reality dalam pembelajaran didalam kelas dikarenakan keberagaman
aniimasi yang disuhkan serta penggambaran konsep abstrak yang dpat
dimanifestasikan dengan baik dalam pembelajaran sendiri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Workshop pelatihan pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
teknologi augmented reality (AR) menghasilkan dampak yang baik dalam meningkatkan
keterampilan peserta. Peserta diperkenalkan pada konsep dasar teknologi AR dan
aplikasinya dalam pendidikan, yang memungkinkan mereka untuk memahami cara
mengintegrasikan elemen-elemen interaktif ke dalam LKPD. peserta menciptakan
prototipe LKPD melalui Assembir EDUyang berbentuk 3D.

Umpan balik dari peserta menunjukkan bahwa mayoritas peserta merasakan
pengalaman belajar yang inovatif, meskipun beberapa mengungkapkan kesulitan dalam
memahami teknik pengintegrasian Augmented Reality dalam LKPD . Oleh karena itu,
workshop ini mengembangkan modul pelatihan yang mengenai penggunaan teknologi AR,
serta penyediaan akses yang lebih luas terhadap perangkat dan software yang diperlukan.
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Gambar2. Percobaan LKPD AR

Secara keseluruhan, pelatihan ini menegaskan potensi besar teknologi AR dalam
pendidikan, khususnya dalam menciptakan LKPD yang lebih interaktif dan menarik bagi
siswa. Diharapkan bahwa hasil dari pelatihan ini akan diimplementasikan di sekolah-
sekolah, sehingga dapat meningkatkan kualitas pengalaman belajar di kelas dan
memotivasi siswa untuk lebih aktif berpartisipasi.

KESIMPULAN

Pelatihan pembuatan LKPD Berbasis Augmented Reality ini menegaskan potensi
besar teknologi AR dalam pendidikan, khususnya dalam menciptakan LKPD yang lebih
interaktif dan menarik bagi siswa. Pelatihan ini juga sangat bermanfaat untuk
mengembangkan imajinasi guru dalam proses pembelajaran dan diharapkan dapat
dimanfaatkan lebih luas lagi.
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